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A. Kesimpulan

Lagu “hoRRReg” dapat dipahami sebagai bentuk musik populer repetitif
yang mengandalkan hubungan antara pengulangan, kontras tekstural, dan
intensifikasi ritmis untuk membangun kesatuan bentuk. Struktur lagu tidak
bergantung pada perkembangan harmoni kompleks, melainkan pada transformasi
energi musikal antarsegmen. Progresi harmoni berbasis A minor diatonis dengan
pedal point pada bagian drop, pola repetisi multilapis yang didominasi oleh four-
on-the-floor dan bass riff berulang, distribusi energi yang terpusat pada dua momen
drop sebagai klimaks utama, serta relasi vokal-instrumen yang menempatkan vokal
maskulin sebagai foreground dan vokal perempuan sebagai ornamen background
yang hanya muncul dalam satu momen reduksi energi. Teori Prier (1996,2020)
membantu menunjukkan bahwa meskipun lagu ini berasal dari konteks musik
digital kontemporer, “hoRRReg” tetap memiliki organisasi bentuk yang sistematis

dan dapat dianalisis secara akademis melalui pendekatan struktur musikal.

Melalui tafsiran musikologi feminis McClary (1991) ditemukan beberapa
titik masuk yang relevan: (1) musik sebagai konstruksi sosial melalui pilihan
penggunaan vokal perempuan hanya sebagai ornamen, (2) hierarki sonik dan narasi
gender melalui klasifikasi penyebaran vokal antara vokal rap maskulin dan vokal
perempuan, (3) repetisi sebagai operasi kuasa dan pengekangan melalui pola ritmis
dalam lagu, dan (4) posisi subjek dan objek dalam ruang sonik melalui distribusi

klimaks, resolusi, dan logika teleologis hasrat. Pada hasil identifikasi berdasarkan
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kategori objektivikasi Nussbaum (1995), ditemukan bahwa struktur musikal lagu
"hoRRReg" mengandung indikasi-indikasi objektivikasi perempuan yang kuat pada
setidaknya empat dimensi: (a) instrumentality melalui fungsi vokal perempuan
sebagai alat dramaturgi sonik; (b) denial of autonomy melalui absennya agensi
musikal perempuan dalam struktur sonik; (c) fungibility melalui sifat vokal
perempuan yang anonim dan generik; dan (d) reduction to body melalui

konvergensi pola ritmis kinestetis dan referensi lirik terhadap tubuh perempuan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lagu "h0RRReg" bukan hanya
bermasalah pada tingkat lirik, yang sudah menjadi diskusi di ruang publik, tetapi
juga pada tingkat struktur musikalnya. Musik, dalam hal ini, bukan sekadar
pengantar lirik; ia adalah medium yang secara aktif mengonstruksi dan memperkuat
representasi  gender yang Dbertendensi mengobjektivikasi perempuan yang

mempertegas ketidaknetralan dalam pandangan Susan McClary.

B. Saran

Analisis ini bersifat interpretatif dan memiliki keterbatasan. Pertama, tidak
tersedia partitur resmi dari lagu "hoRRReg", sehingga semua transkripsi notasi
dalam penelitian ini merupakan hasil transkrip auditif peneliti yang memiliki
kemungkinan ketidaktepatan. Kedua, interpretasi melalui kerangka McClary
bersifat hermeneutic, ada kemungkinan pembacaan alternatif yang tidak
menghasilkan kesimpulan yang sama. Ketiga, penelitian ini tidak mencakup
wawancara dengan pencipta lagu (Tenxi, Jemsii, Naufal Syachreza), sehingga

intensi kreatif mereka tidak dapat dijadikan data. Batasan-batasan ini tidak
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mengurangi validitas analisis, namun perlu diakui sebagai bagian dari transparansi

metodologis.
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